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ABSTRAK 

 

Perjanjian sewa menyewa rumah kos merupakan salah satu contoh perjanjian 

kontrak yang dilakukan dengan lisan dan dibuktikan dengan sebuah kwitansi 

pembayaran sewa kos. Masa sewa setiap kamar kos adalah 1 (satu) tahun, namun 

belum habis masa sewa kos pemilik kos (Ibu Hj. Dewa) sudah 2 (dua) kali 

melakukan pengusiran pada penyewa. Di mana untuk pengusiran yang terjadi ini 

tidaklah sesuai dengan perjanjian. Pemutusan perjanjian secara sepihak yang 

dilakukan oleh Ibu Hj. Dewi kepada penyewa kos dinilai kurang manusiawi.  

Berdasarkan hal-hal tersebut, penulis akan melakukan penelitian guna 

mengetahui dan menganalisis bagaimana praktek pemutusan akad sewa menyewa 

secara sepihak di kosan milik Ibu Hj. Dewi dan bagaimana perspektif hukum 

Islamnya.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang dilakukan 

dengan cara menggali informasi untuk mendapatkan data langsung dari lapangan 

penelitan dengan lokasi penelitian di Desa Korpri Jaya Kecamatan Sukarame Kota 

Bandar Lampung.  

Hasil temuan dalam penelitian ini yaitu, Pertama, pemutusan akad sewa 

menyewa kosan milik Ibu Hj. Dewi di Desa Korpri Jaya Kecamatan Sukarame 

Kota Bandar Lampung berdasarkan kronologi pengusiran yang terjadi menurut 

hemat penulis tidaklah sesuai dengan perjanjian, hanya karena Syifa membawa 

temannya untuk menginap (perempuan) yang pada dasarnya hal tersebut sudah 

meminta izin dan diizinkan langsung oleh pemilik kos (Ibu Hj. Dewi) serta 

tersebarnya rumor bahwa Syifa mengatakan yang tidak-tidak tentang kosannya 

kepada orang lain termasuk tetangga kos dan warga sekitar kosan.  Permasalahan 

ini sebenarnya hanya terjadi kesalahpahaman saja antara pemilik kos dan penyewa 

kos yang apabila dibicarakan dengan kepala dingin dan baik-baik pemutusan akad 

sewa menyewa secara sepihak tidak akan terjadi. Kedua, ditinjau dari hukum 

ekonomi syariah pemutusan akad sewa menyewa secara sepihak tersebut tidak 

diperbolehkan. Terlebih lagi adanya unsur yang tidak terpenuhi dalam rukun sewa 

menyewa kamar kos pada poin Shigat. Larangan  untuk  memutuskan hubungan 

antara sesama muslim juga jelas disebutkan  dalam  hadis yang tegas menyatakan 

larangan untuk bersengketa dengan sesama muslim yang juga dapat diartikan 

sebagai larangan untuk melakukan pemutusan  akad  sewa  menyewa  secara 

sepihak dan tanpa alasan  yang  jelas, yang dibenarkan oleh syara‟. Islam sangat 

menganjurkan adanya musyawarah dan kesepakatan untuk menyelesaikan 

berbagai sengketa, termasuk soal pemutusan akad sewa menyewa kamar kos yang 

jika ditelaah lebih jauh berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis 

sampaikan pada bab sebelumnya, bahwa pemutusan akad sewa menyewa ini 

terjadi karena kesalahpahaman saja, yang apabila dibicarakan baik-baik dan tidak 

mengambil keputusan dengan buru-buru, permasalahan tersebut akan selesai dan 

pemutusan akad sewa menyewa secara sepihak tidak akan terjadi. 

Kata Kunci: Pembatalan; Perjanjian; Sewa Menyewa; Kosan. 
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MOTTO 

 

 

ىَ رَحْوَثَ رَبِّكََۗ  ْْ قَ اَُنُْ يقَْسِوُ ْْ رَفعٌَْاَ بعَْضَِنُْ فَ َّ ًْياَۙ  عِيشَْحَِنُْ فىِ الْحَيْٰةِ الذُّ ًحَْيُ قسََوٌْاَ بيٌََِْنُْ هَّ

ىَ  ْْ ا يجَْوَعُ وَّ رَحْوَثُ رَبِّكَ خَيْزٌ هِّ َّ بعَْضٍ دَرَجٰثٍ لِّيحََّخِذَ بعَْضُِنُْ بعَْضًا سُخْزِياًّ َۗ
1
 

 

“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kamilah yang 

menentukan penghidupan mereka dalam kehidupan dunia dan Kami telah 

meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar 

sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian yang lain. Rahmat Tuhanmu 

lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.” (QS. Az-Zukhruf : 32) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Penegasan Judul 

Untuk lebih memahami judul skripsi ini agar tidak menimbulkan 

kesalahpahaman dan kekeliruan, maka penulis menguraikan secara singkat 

istilah yang ada di dalam judul skripsi ini “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah 

Terhadap Pemutusan Akad Sewa Menyewa Secara Sepihak (Studi Kasus di 

Kosan Milik Hj. Dewi Kelurahan Korpri Jaya Kecamatan Sukarame Bandar 

Lampung)”. Untuk itu perlu diuraikan pengertian dari istilah-istilah judul 

tersebut sebagai berikut: 

1. Hukum Ekonomi Syariah 

Adalah mengatur tentang hubungan manusia dengan manusia 

lainnya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya yang ketetapan telah 

ditentukan oleh Allah Swt berupa aturn dan larangan bagi umat Islam.2 

2. Pemutusan Akad 

Adalah tindakan mengakhiri perjanjian yang telah disepakati 

sebelum dilaksanakan atau sebelum selesai pelaksanaannya, kontrak 

tidak dilaksanakan karena satu dan lain hal.3 Pemutusan akad lebih 

dikenal dengan istilah pembatalan akad atau dalam Islam dengan istilah 

fasakh.4

                                                             
2
 Fathrumman Djamil, Hukum Ekonomi Syariah (Jakarta: Rawangmangun Pers, 2013), 

123. 
3
 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah: Studi Tentang Teori Akad Dalam Fikih 

Muamlaat (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 340. 
4
 Ibid., 341. 
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3. Sewa Menyewa 

Adalah suatu persetujuan dengan mana pihak yang satu mengikatkan 

dirinya untuk memberikan kepada pihak yang lainnya kenikmatan dari 

sesuatu barang, selama suatu waktu tertentu dan dengan pembayaran 

sesuatu harga, yang oleh pihak tersebut belakangan itu disanggupi 

pembayarannya.5 

4. Sepihak 

Adalah satu pihak (sisi); sebelah; sebelah pihak; pembatalan. 

Sedangkan yang dimaksud dalam judul ini yaitu pemutusan akad sewa 

menyewa secara sepihak. 

Berdasarkan uraian di atas, maksud judul skripsi ini adalah penelitian 

mendalam yang akan dilakukan untuk mendapatkan fakta-fakta yang jelas 

mengenai tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap pemutusan akad sewa 

menyewa secara sepihak (Studi kasus di Kosan Milik Hj. Dewi Kelurahan 

Korpri Jaya Kecamatan Sukarame Bandar Lampung). 

B. Latar Belakang Masalah 

Manusia sebagai makhluk sosial dalam kehidupan sehari-hari selalu 

berinteraksi dengan manusia lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Sehingga dari hal tersebut menimbulkan adanya perjanjian, baik secara 

tertulis maupun lisan.6 Hampir semua kebutuhan manusia pasti melibatkan 

                                                             
5
 Subekti dan Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Jakarta: Pradya 

Paramita, 2008), 381. 
6
 Ni‟matul Khoiriyah dan Lukman Santoso, “Batasan Kebebasan Berkontrak Dalam 

Kontrak Konvensional Dan Kontrak Syariah,” Ahkam 5, no. 1 (2017), 42. 
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manusia lainnya, mulai dari jual beli, tukar menukar, sewa menyewa, sampai 

ada pinjam meminjam atau yang biasa disebut dengan muamalah.7 

Dalam fiqh muamalah terdapat dua ruang lingkup yaitu: 

1. Muamalah Madiyah, adalah yang mengatur tentang jual beli, gadai, 

jaminan dan tanggungan, pemindahan utang, barang titipan, bunga bank, 

asuransi, sewa menyewa dan masalah-masalah lainnya. 

2. Muamalah Abadiyah, adalah ijab qabul, saling meridhai, tidak ada 

keterpaksaan dari salah satu pihak, hak dan kewajiban, jujur berdagang 

dan juga penipuan indra manusia yang berkaitan dengan peredaran harta 

dalam lingkup masyarakat.8 

Salah satu jenis muamalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 

sewa menyewa. Sewa menyewa (Ijarah) menurut Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah (KHES) Pasal 20 Ayat (9) adalah sewa menyewa barang 

dalam jangka waktu tertentu dengan adanya pembayaran.9 Terdapat beberapa 

bentuk dari sewa menyewa, seperti sewa menyewa rumah, kendaraan, barang 

dan lain sebagainya. Salah satu bentuk sewa menyewa yang banyak 

diterapkan saat ini yaitu sewa menyewa kamar kos.  

 

 

                                                             
7
 Evi Rohmatul Aini, “Perjanjian Sewa Menyewa Kamar Kos Syafinah Secara Lisan Di 

Kelurahan Pucangan Kartasura Ditinjau Dari Hukum Perdata Dan Hukum Islam” (Skripsi, 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2019), 2. 
8
 Riska Saputri, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Pengelolaan Hotel Syariah” 

(Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017), 34. 
9
 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah: Pasal 20 Ayat (9) 
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Rumah kos atau sering juga disebut dengan kos-kosan merupakan salah 

satu kebutuhan bagi para mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di 

daerah lain dari luar daerah domisilinya, dan rumah kos juga merupakan 

kebutuhan utama bagi mahasiswa. Pada umumnya, mahasiswa yang memiliki 

perekonomian tinggi akan tinggal di sebuah Apartement atau Guest House 

atau hotel, namun bagi mahasiswa yang memiliki kondisi ekonomi menengah 

ke bawah biasanya akan tinggal di sebuah kamar tinggal yang biasanya 

disebut dengan rumah kos atau sering juga disebut dengan kos-kosan.10 

Perjanjian sewa menyewa rumah kos merupakan salah satu contoh 

perjanjian kontrak yang timbul dari asas kebebasan berkontrak yang sering 

dijumpai, biasanya perjanjian sewa menyewa rumah kos dilakukan secara 

lisan. Perjanjian secara lisan yang dilakukan dianggap sah secara hukum 

karena jika dilihat dari aturan hukum yang diatur dalam Undang-Undang 

Hukum Perdata tidak ditentukan secara tegas tentang bentuk perjanjian sewa 

menyewa yang dibuat oleh para pihak.11 

Hal yang perlu dipahami dari suatu perjanjian lisan yaitu, bahwa 

perjanjian lisan ini biasanya memiliki resiko yang sering timbul di kemudian 

hari. Karena biasanya pemilik rumah kos atau sering disebut dengan kos-

kosan dan calon penghuni kos hanya menyepakati mengenai berapa jumlah 

besaran uang yang harus dibayar serta jangka waktu perjanjian sewa 

                                                             
10

 Dadi Rosadi dan Febi Oktarista, “Aplikasi Sistem Informasi Pencarian Tempat Kos 

Di KOta Bandung Berbasis Android,” Computech & Bisnis 10, no. 1 (2016), 50. 
11

 Dedi Achmad, “Tinjauan Hukum Terhadap Pelaksanaan Sewa Menyewa Rumah 

(Studi Kasus Rumah Milik Hj. Siti Munjinah Di Kelurhan Makmur Kecamatan Palaran),” 

Brajaniati 3, no. 5 (2014), 35. 
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menyewa rumah kos atau sering disebut juga dengan kos-kosan dan atau 

indekos. 

Perjanjian sewa menyewa rumah kos atau yang sering disebut dengan 

kos-kosan yang dilakukan secara lisan, seperti yang terjadi di rumah kos 

(kosan-kosan) milik Ibu Hj. Dewi di Desa Korpri Jaya Kecamatan Sukarame 

Bandar Lampung yang dihuni oleh kalangan mahasiswa menimbulkan 

beberapa problematika yang timbul setelah perjanjian disepakati oleh pemilik 

kos dan penghuni kos. Problematika tersebut seperti kenaikan harga sewa kos 

yang sebelumnya memang tidak pernah disepakati oleh para pihak. Kenaikan 

harga sewa kos-kosan ini dilakukan oleh pemilik kos dengan alasan kenaikan 

tarif pajak dan alasan ekonomi lainnya. Hal ini tentu memberi efek tersendiri 

bagi pemilik kos, penghuni kos, maupun keberlangsungan jalinan perikatan 

perjanjian sewa menyewa kosan yang disepakati sebelumnya.  

Problematika lain yang juga terjadi di rumah kos atau yang sering disebut 

dengan kos-kosan ini adalah telah terjadi sebanyak 2 (dua) kali pengusiran 

oleh pemilik kos, yang menurut hemat penulis alasan pengusiran tersebut 

tidak sesuai dengan perjanjian. Pada saat perjanjian sewa menyewa rumah 

kos atau sering disebut dengan kos-kosan, pemilik kos meminta para 

penghuni kos untuk membayar besaran biaya sewa menyewa di awal, yaitu 

ketika penghuni kos hendak menempati rumah kos tersebut. Namun sebelum 

masa sewa habis pemilik kos justru mengusir penghuni kos begitu saja. 

Dengan alasan yang tidak jelas. Dan dengan alasan-alasan yang dibenarkan 

menurut pemilik kos. 
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Dengan begitu, penyewa kos merasa dirinya dirugikan akibat pengusiran 

tersebut. Sehingga penyewa kos merasa harus memberikan akibat hukum 

kepada pemilik kos, paling tidak uang kos yang telah dibayarkan secara full 

untuk 1 (satu) tahun ke depan dipulangkan sesuai dengan sisa sewa kos 

setelah pengusiran terjadi. Hal ini dikarenakan, pembatalan perjanjian sewa-

menyewa kos dilakukan secara sepihak oleh pemilik kos bukan karena 

keinginan penyewa kos. Penelitian ini akan penulis tinjau dengan 

menggunakan teori maslahah, di mana penulis akan menghubungkan  perihal 

pengusiran yang dilakukan oleh pemilik kos terhadap penyewa kos, apakah 

terdapat kemaslahatan baik dari sisi pemilik kos maupun penyewa kos dengan 

peristiwa pengusiran tersebut. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai apakah faktor yang menyebabkan pengusiran 

tersebut terjadi, kemudian akibat hukum apa yang dapat ditimbulkan oleh 

penghuni kos kepada pemilik kos tersebut dan selanjutnya penulis akan 

mengkaji permasalahan sebelumnya dengan menggunakan perspektif 

maslahah. Berdasarkan problem akademik tersebut penulis merangkapnya 

menjadi sebuah judul penelitian yang berjudul “Tinjauan Hukum Ekonomi 

Syariah Terhadap Pemutusan Akad Sewa Menyewa Secara Sepihak (Studi 

Kasus di Kosan Milik Hj. Dewi Kelurahan Korpri Jaya Kecamatan Sukarame 

Bandar Lampung)” 
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C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah tentang tinjauan hukum ekonomi syariah 

terhadap pemutusan akad sewa menyewa secara pihak yang terjadi di Kosan 

milik Ibu Hj. Dewi Desa Korpri Kecamatan Sukarame Bandar Lampung. 

Kemudian untuk sub-fokus dalam penelitian ini yaitu tentang pemutusan akad 

sewa menyewa yang tidak sesuai dengan perjanjian yang telah dilakukan 

terhadap dua orang penghuni kosan milik Ibu Hj. Dewi. 

D. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang sampai kepada fokus penelitian dan sub-

fokus penelitian di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana praktek pemutusan akad sewa menyewa secara sepihak di 

kosan milik Ibu Hj. Dewi? 

2. Bagaimana tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap praktek 

pemutusan akad sewa menyewa secara sepihak di kosan milik Ibu Hj. 

Dewi? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang akan dituju dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan mengkaji praktek pemutusan akad sewa menyewa 

secara sepihak di kosan milik Ibu Hj. Dewi. 

2. Untuk mengetahui dan mengkaji tinjauan Hukum Ekonomi Syariah 

terhadap praktek pemutusan akad sewa menyewa secara sepihak di kosan 

milik Ibu Hj. Dewi. 
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F. Manfaat/Signifikansi Penelitian 

Manfaat/Signifikansi Penelitian dalam penelitian ini dibagi menjadi dua 

kategori yaitu: 

1. Secara Teoritis 

a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi dalam proses 

perkembangan ilmu sistem ketatanegaraan dan pengetahuan umum, 

khususnya yang berkaitan dengan sewa-menyewa. 

b. Membantu menyumbangkan karya pemikiran mengenai sewa-

menyewa kamar kos atau yang biasa disebut dengan kos-kosan yang 

memutus masa sewanya sebelum berakhir masa sewa oleh pemilik 

kos. 

2. Secara Praktis 

a. Dapat dijadikan sebagai rujukan bagi penelitian berikutnya mengenai 

sewa-menyewa kamar kos atau yang biasa disebut dengan kos-

kosan. 

b. Dapat menyumbangkan pemikiran dalam menyelesaikan 

permasalahan yang muncul secara kritis. 

c. Untuk diajukan sebagai syarat wajib bagi mahasiswa dalam meraih 

gelar Sarjana Hukum di Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan berisikan uraian sistematis 

mengenai hasil-hasil penelitian terdahulu yang mempunyai keterkaitan 
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dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh penulis. Penulis melakukan 

kajian awal terhadap literatur pustaka atau karya yang memiliki relevansi 

terhadap topik yang akan diteliti. Berikut adalah tinjauan atas penelitian 

terdahulu: 

Penelitian yang dilakukan oleh Salem Renaldy pada tahun 2020 dengan 

judul “Pelaksanaan Sewa-Menyewa Rumah Kost Ditinjau Dari Hukum 

Posisitif dan Hukum Islam (Studi Rumah Kos Abu Bakar Kelurahan Korpri 

Jaya Sukarame)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan sewa-menyewa rumah kos Abu Bakar pada Korpri Jaya 

Sukarame Bandar Lampung dan untuk mengetahui bagaimana  pelaksanaan 

sewa-menyewa rumah kos Abu Bakar pada Korpri Jaya Sukarame Bandar 

Lampung ditinjau dari hukum Islam dan hukum positif. Hasil temuan dalam 

penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan sewa-menyewa kos yang 

dilakukan dengan akad secara lisan. Pada praktiknya akad sewa-menyewa 

tersebut tidak dijelaskan secara detail hak dan kewajiban yang harus 

dilakukan oleh pemilik kos dan penyewa kost. Dalam akad, pihak pemilik 

kost akan bertanggungjawab apabila ada kerusakan dan akan memberikan 

fasilitas sesuai yang telah diperjanjikan namun hal tersebut tidak dilakukan 

dengan sebagaimana mestinya yang mengakibatkan dirugikannya salah satu 

pihak. Pelaksanaan sewa-menyewa Rumah Kost Abu Bakar di Korpri Jaya 

Sukarame Bandar Lampung ini tiak sah, karena ijab yang dibuat tidak sesuai 

dengan kabul yang harus dilakukan oleh pemilik kost sebagai Muajjir yang 

mengakibatkan salah satu pihak tidak mendapatkan haknya.serta dalam 
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pelaksanaan sewa-menyewa rumah kost tersebut tidak terpenuhinya unsur 

objek perjanjian yang disewakan sehingga dilarang dalam hukum Islam 

karena tidak memenuhi sayat dari sewa menyewa serta melanggar Pasal 1551 

KUHPer.12 

Selanjutnya, Penelitian dari Riski Wibowo pada tahun 2020 dengan judul 

“Praktik Bisnis Kamar Kost di Lingkungan IAIN Parepare (Aanlisis Etika 

Bisnis Islam)”. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana sistem perjanjian rumah kos-kosan di lingkungan IAIN Parepare, 

selain itu tujuan lain dalam penulisan ini yaitu untuk mengetahui juga 

bagaimana analisis etika bisnis Islam dalam sistem sewa rumah kos-kosan di 

lingkungan IAIN Parepare. Berdasarkan tujuan tersebut, penelitian ini 

disimpulkan bahwa sistem perjanjian yang diterapkan oleh pemilik kos guna 

untuk keuntungan di masing-masing pihak yang menyerahterimakan jasanya. 

Di mana dari hasil penelitian yang telah dilakukan, sistem perjanjian yang 

diterapkan oleh pemilik kos adalah perjanjian campuran yaitu berisi berbagai 

macam perjanjian yang disetujui oleh pihak penyewa dan pemilik kos 

sebelum rumah kos ditempati oleh penyewa. Analisis etika bisnis Islam 

terhadap praktek bisnis rumah kos-kosan dalam hal ini sistem perjanjian yang 

telah disepakati oleh pemilik dengan penyewa membayar uang sewa 

melenceng dari prinsipnya yaitu tidak bertanggungjawab (Responsibility).13 

 

                                                             
12

 Salem Renaldy, “Pelaksanaan Sewa-Menyewa Rumah Kost Ditinjau Dari Hukum 

Posisitif Dan Hukum Islam (Studi Rumah Kos Abu Bakar Kelurahan Korpri Jaya Sukarame)” 

(Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2020). 
13

 Riski WIbowo, “Praktik Bisnis Kamar Kost Di Lingkungan IAIN Parepare (Analisis 

Etika Bisnis Islam)” (Skripsi, IAIN Parepare, 2020). 
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Terakhir, penelitian dari Ahmad Rofi‟ul Huda tahun 2019 dengan judul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengelolaan Kost Syari‟ah Griya Tawang 

Ponorogo”. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui tinjauan 

hukum Islam terhadap praktik akad sewa kamar kost syariah Griya Tawang 

Ponorogo dan untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap 

pengalihan hak sewa kepada pihak ketiga di kost syariah Griya Tawang 

Ponorogo. Hasil temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa menurut 

hukum Islam terhadap akad sewa kamar kost syariah Griya Tawang Ponorogo 

sudah memenuhi hukum Islam. Karena melihat dari hasil penelitian lapangan 

yang dilakukan oleh peneliti tentang akad sewa kamar kost sudah sesuai 

dengan syarat Ijarah, seperti syarat aqid (Mu’jir dan Musta’jir), syarat yang 

terkait dengan Ma’qud ‘alaih (objek sewa), syarat Shighat Ijab dan Qabul 

(ucapan serah terima). Dan menurut tinjauan hukum Islam terhadap 

penyewaan kost pada pihak ketiha adalah tidak sesuai dengan hukum Islam. 

karena penyewa sudah bersikap tidak jujur, telah menyewakan kostnya 

kepada pihak ketiga tanpa memberitahu pemilik kost serta penyewa telah 

melanggar peraturan yang telah disepakati pada awal akad. Sedangkan dalam 

syarat ijarah hanya ada dua belah pihak yaitu aqid mencakup Mu’jir (orang 

yang menyewakan) dan Musta’jir (orang yang menyewa). Penyewa hanya 

sekedar menempati, emnggunakan fasilitas yang ada sesuai kesepakatan tanpa 

mempunyai hak memiliki hartanya atau memindahkan kepemilikan benda 

tanpa persetujuan pemilik aslinya.14 

                                                             
14

 Ahmad Rofi‟ul Huda, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengelolaan Kost Syari‟ah 
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Berdasarkan beberapa kajian penelitian terdahulu yang berhasil penulis 

temukan, terdapat perbedaan dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan. 

Ini merupakan salah satu bukti bahwa peneliti melakukan sebuah penelitian 

yang baru. Tidak menjiplak penelitian terdahulu. Adapun perbedaannya yaitu 

perihal pengusiran oleh pemilik kos sebelum berakhirnya masa sewa rumah 

kos atau yang biasa disebut dengan kos-kosan. Selain itu perbedaan yang 

terlihat dalam penelitian ini yaitu, penulis ingin melihat peristiwa pengusiran 

yang terjadi di rumah kos atau yang biasa disebut dengan kos-kosan ini 

dengan meninjaunya menggunakan teori maslahah. Terakhir, perbedaan yang 

mencolok dalam penelitian ini adalah tentang lokasi penelitian yang penulis 

lakukan, yaitu berlokasi di Kosan Ibu Hj. Dewi Desa Korpri Jaya Kecamatan 

Sukarame Bandar Lampung. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Menurut Jenis penelitiannya, jenis penelitian ini yaitu penelitian 

lapangan (Field Research) yang artinya yaitu penelitian yang 

langsung dilakukan di lapangan atau pada responden.15 Dilakukan 

dengan cara menggali informasi untuk mendapatkan data langsung 

dari lapangan penelitian. Adapun data yang diteliti yaitu tentang 

tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap pemutusan akad sewa 

menyewa secara sepihak di kosan milik Ibu Hj. Dewi. 

                                                                                                                                                                       
Griya Tawang Ponorogo” (IAIN Ponorogo, 2020). 

15
 Susiadi AS, Metodelogi Penelitian (Lampung: LP2M IAIN Raden Intan Lampung, 

2014), 8. 
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b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, artinya penelitian ini 

berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang 

berdasarkan data-data.16 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data 

diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara 

dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu 

orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, 

baik pertanyaan tetulis maupun lisan. Namun, apabila peneliti 

menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya bisa berupa benda, 

gerak atau proses sesuatu.17 Sesuai dengan jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini, maka yang termasuk dalam sumber datanya yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Data yang diperoleh langsung dari responden atau objek yang 

diteliti atau ada hubungan dengan objek yang diteliti. 18 Dalam 

penelitian ini, penulis memperoleh data atau informasi langsung 

dengan menggunakan instrumen-instrumen yang telah ditetapkan 

sebagai populasi dan sampel. Data primer dianggap lebih akurat 

karena data ini disajikan secara terperinci. Data primer ini secara 

khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan riset 

                                                             
16

 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metode Penelitia (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 

44. 
17

 Staff UNY, “Menentukan Sumber Data” (Yogyakarta, 2013). 
18

 Muhammad Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 

57. 
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atau penelitian. Data primer dapat berupa pendapat subjek riset 

(orang) baik secara individu maupun kelompok, kejadian atau 

kegiatan dan hasil penguji. Dalam hal ini, data primer dilakukan 

melalui informasi dari pemilik kos dan penghuni kosan milik Ibu Hj 

Dewi di Desa Korpri Jaya Kecamatan Sukarame Bandar Lampung. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data atau informasi yang diperoleh secara tidak langsung dari 

objek penelitian yang bersifat publik yang terdiri atas struktur 

organisasi data kearsipan, dokumen, laporan-laporan, buku-buku, 

jurnal dan sumber data lainnya yang berkenaan dengan penelitian.19 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulandata yang akan penulis lakukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah kegiatan pengumpulan data primer yang 

bersumber langsung dari responden penelitian di lapangan.20 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada para informan 

yang bisa memberikan informasi yang berkaitan dengan objek 

penelitian. Dalam penelitian ini metode wawancara yang digunakan 

yaitu metode bebas terpimpin dengan membawa sederetan 

pertanyaan yang akan diajukan kepada pemilik kos dan penghuni kos 

yang mengalami pemutusan perjanjian secara pihak. 

                                                             
19

 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 79. 
20

 Abdulkadir Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum (Bandung: Citra Aditya 

Bakti, 2004), 86. 



15 

 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah proses mencari data mengenai hal-hal atau 

sesuatu yang berkaitan dengan masalah variabel yang berbentuk 

catatan, gambar, majalah,surat kabar, atau karya-karya momental 

dari seseorang.21 Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menduplikat atau memotonya dengan menggunakan kamera tangan 

untuk dokumentasi yang bersifat resmi. 

4. Metode Pengolahan Data 

Pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu setelah 

semua data terkumpul baik lapangan maupun perpustakaan kemudian 

diolah secara sistematis sehingga menjadi hasil pembahasan. Adapun 

pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara: 

a. Pemeriksaan data (Editing) yaitu pengecekan atau pengoreksian data 

yang telah terkumpul. Mengoreksi apakah data yang terkumpul 

sudah lengkap, sudah benar dan sudah sesuai dengan 

masalah/variable penelitian. 

b. Rekontruksi data (Reconstructing) yaitu menyusun ulang data secara 

teratur, berurutan, sesuai logika dan mudah dipahami 

c. Sistematis Data (Sistematizing), yaitu menempatkan data menurut 

kerangka sistematika bahasan berdasarkan urutan masalah/variable 

penelitian.22 

5. Metode Analisis Data 

                                                             
21

 Bambang Sugono, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 

38. 
22

 Susiadi AS, Metodelogi Penelitian., 12. 
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Analisa data adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku 

yang dapat diamati.23 Data yang telah diperoleh dan dikumpulkan melalui 

alat pengumpulan data selanjutnya akan dianalisis secara kualitatif, 

sehingga diperoleh suatu kesimpulan penelitian. Dalam menganalisis 

data dan menarik kesimpulan digunakan cara berfikir induktif, yaitu 

penarikan kesimpulan atau fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa 

yang kongkrit kemudian dari fakta-fakta dan peristiwa yang khusus  itu 

ditarik generalisasi yang bersifat umum.24 

I. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi 5 (lima) bab, setiap bab 

terdiri dari sub bab seperti: 

Bab pertama yang berisi tentang pendahuluan untuk menghantarkan 

skripsi secara keseluruhan, pendahuluan ini terdiri dari penegasan judul, latar 

belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua yang berisikan tentang landasan teori tentang pembahasan 

dalam penelitian seperti teori tentang sewa menyewa (Ijarah) yang berisi 

tentang pengertian sewa-menyewa (Ijarah), dasar hukum sewa-menyewa 

(Ijarah), rukun dan syarat sewa-menyewa (Ijarah), sifat akad sewa-menyewa 

(Ijarah), hak dan kewajiban sewa-menyewa (Ijarah), macam-macam sewa-

                                                             
23

 Lexy J. Moleong, Metode Pendekatan Kualitatif (Bandung: Remaja Rusda Karya, 

2001), 205. 
24

 Ibid 
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menyewa (Ijarah) dan berakhirnya akad sewa-menyewa (Ijarah). Kemudian 

teori tentang pembatalan perjanjian secara sepihak menurut hukum ekonomi 

syariah yang terdiri dari, pengertian perjanjian (akad), dasar hukum perjanjian 

(akad), rukun dan syarat perjanjian (akad), prinsip-prinsip perjanjian (akad), 

unsur-unsur perjanjian (akad), asas-asas perjanjian (akad), berakhirnya 

perjanjian (akad) dan terakhir akibat hukum suatu perjanjian (akad). 

Bab ketiga berisi tentang data lapangan terkait penelitian yang dilakukan 

seperti gambaran umum tentang kosan milik Ibu Hj. Dewi di Desa Korpri 

Jaya Kecamatan Sukarame Bandar Lampung, yang terdiri atas sejarah singkat 

kosan, fasilitas kosan, proses penyewaan kosan selanjutnya tentang faktor-

faktor penyebab pengusiran terjadi. 

Bab keempat berisi tentang analisis data seperti pemutusan akad sewa 

menyewa secara sepihak kosan milik Ibu Hj, Dewi di Desa Korpri Jaya 

Kecamatan Sukarame Bandar Lampung. Selanjutnya tinjauan hukum 

ekonomi syariah terhadap pemutusan akad sewa menyewa secara sepihak 

kosan milik Ibu Hj, Dewi di Desa Korpri Jaya Kecamatan Sukarame Bandar 

Lampung. 

Bab kelima merupakan bagian akhir dalam skripsi yang berisi tentang 

kesimpulan dari pembahasan yang telah dilakukan dan selanjutnya penulis 

memberikan rekomendasi atau masukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarakan analisis data yang telah penulis sampaikan pada bab 

sebelumnya, penulis akan menarik kesimpulan dari hasil penelitian ini, yaitu: 

1. Pemutusan akad sewa menyewa kosan milik Ibu Hj. Dewi di Desa Korpri 

Jaya Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung berdasarkan kronologi 

pengusiran yang terjadi menurut hemat penulis tidaklah masuk akal, 

hanya karena Syifa membawa temannya untuk menginap (perempuan) 

yang pada dasarnya hal tersebut sudah meminta izin dan diizinkan 

langsung oleh pemilik kos (Ibu Hj. Dewi) serta tersebarnya rumor bahwa 

Syifa mengatakan yang bukan-bukan tentang kosannya kepada orang lain 

termasuk tetangga kos dan warga sekitar kosan.  Permasalahan ini 

sebenarnya hanya terjadi kesalahpahaman saja antara pemilik kos dan 

penyewa kos yang apabila diobrolan dengan kepala dingin dan baik-baik 

pemutusan akad sewa menyewa secara sepihak tidak akan terjadi.   

2. Ditinjau dari hukum ekonomi syariah pemutusan akad sewa menyewa 

secara sepihak tersebut tidak diperbolehkan. Terlebih lagi adanya unsur 

yang tidak terpenuhi dalam rukun sewa menyewa kamar kos pada poin 

Shigat.  Larangan  untuk  memutuskan hubungan antara sesama muslim 

juga jelas disebutkan  dalam  hadis yang tegas menyatakan larangan 

untuk 
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bersengketa dengan sesama muslim yang juga dapat diartikan sebagai 

larangan untuk melakukan pemutusan  akad  sewa  menyewa  secara 

sepihak dan tanpa alasan  yang  jelas . yang dibenarkan oleh syara‟. Islam 

sangat menganjurkan adanya musyawarah dan kesepakatan untuk 

menyelesaian berbagai sengketa, termasuk soal pemutusan akad sewa 

menyewa kamar kos yang jika ditelaah lebih jauh berdasarkan hasil 

wawancara yang telah penulis sampaikan pada bab sebelumnya, bahwa 

pemutusan akad sewa menyewa ini terjadi karena kesalahpahaman saja, 

yang apabila dibicarakan baik-baik dan tidak mengambil keputusan 

dengan buru-buru, permasalahan tersebut akan selesai dan pemutusan 

akad sewa menyewa secara sepihak tidak akan terjadi. 

B. Rekomendasi 

1. Kepada Pemilik Kosan 

a. Akan lebih baik jika pemili kos ingin tau tentang anak-anak kosnya 

untuk  menanyakan  langsung  kepada mereka, tidak perlu 

mengintipi jendela anak-anak satu persatu dan tidak perlu 

menguping obrolan anak kos yang jelas hal itu sangat menganggu 

privasi anak-anak kos. 

b. Jika kedepannya terjadi kesalahpahaman lagi baik itu yang lebih 

ringan atau yang lebih berat, alangkah baiknya untuk 

dimusyawarahkan terlebih dahulu agar tidak merugikan pihak 

manapun. 
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2. Kepada Penyewa Kos 

a. Untuk lebih komunikatif dengan pemilik kos, agar tidak terjadi 

kesalahpahaman. 

b. Untuk lebih memperhatikan apa saja aturan yang berlaku dalam 

kosa, jika setuju untuk menyanggupi semua aturannya, jangan 

sesekali untuk menentangnya walaupun izin terlebih dahulu untuk 

melanggar 1 atau 2 aturan kosan yang telah ditetapkan. Karena 

terkadang, orang segan untuk mengatakan tidak. 

3. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Coba diteliti terkait pembayaran uang kos yang dibayar di muka. 

Karena jika terjadi hal yang serupa ketika pemutusan akad sebelum habis 

masa sewa terjadi, pihak yang menyewakan menyanggupi untuk 

mengembalikan sebagian uang sewa tetapi tidak sesuai, tentu telah 

menciderai penyewa dan membuat penyewa merasa dirugikan. 
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